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ABSTRAK
Pendahuluan Ketepeng Cina (Cassia alata L.) merupakan tumbuhan yang hidup liar di
ekosistem hutan hujan tropis yang lembab yaitu di area pinggiran rawa hingga di tepi jalan,
tersebar luas di Pulau Papua dan disebut “Daun Kaskado” karena dimanfaatkan bagian
daunnya sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit “Kaskado” atau penyakit tinea
imbrikata. Metode penelitian ini adalah untuk memformulasikan dan mengevaluasi krim
ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L) dengan variasi konsentrasi basis asam starat dan
trietanolamin, Pembiuatan ekstrak ketepeng cina dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Formulasi sediaan krim ketepeng cina dengan
memvariasikan konsentrasi asam sterat dan trietanolamin sebanyak 3 variasi konsentrasi.
Hasil Variasi konsentrasi trietanolami dan asam stearate menghasilkan sifat fisik krim yang
baik pada formula 1,2 dan 3. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun ketepeng cina dapat diformulasikan menjadi sediaan krim
menggunakan basis asam stearate dan trietanolamin dan menghasilkan sifat fisik krim yang
baik.

Kata Kunci: Asam stearat; Basis Krim; Ketepeng cina; Trietanolamin

ABSTRACT
Introduction ketepeng Cina (Cassia alata L.) is a plant that grows wild in the humid tropical
rainforest ecosystem, namely in the swampy area to the edge of the road, widely distributed
on the island of Papua and is called "Daun Kaskado" because the leaves are used as
traditional medicine to treat "Kaskado" disease or tinea imbricata disease. Method The
purpose of this study was to formulate and evaluate Ketepeng Cina leaf extract cream
(Cassia alata L.) with variations in the concentration of stearic acid and triethanolamine
bases. The manufacture of ketepeng Cina extract was carried out by the maceration method
using 70% ethanol solvent. Formulation of Ketepeng Cina cream preparations by varying
the concentration of stearic acid and triethanolamine as many as 3 concentration variations.
Result Varying concentrations of triethanolamine and stearic acid produce good physical
properties of cream in formulas 1,2 and 3. Conclution Based on the results of the study, it
can be concluded that Ketepeng Cina leaf extract can be formulated into a cream
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preparation using a stearic acid and triethanolamine base and produces good physical
properties of the cream.

Keywords : Stearic acid; Cream base; Ketepeng Cina; Triethanolami

PENDAHULUAN

Indonesia adalah satu dari 17 negara
dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi (Asril et al., 2022).
Indonesia juga memiliki keanekaragaman
spesies yang sangat tinggi (Setiawan,
2022). Indonesia mempunyai 31.750
spesies tanaman yang telah didata atau
sekitar 1,75% dari seluruh spesies
tanaman yang telah didata di dunia. Untuk
beberapa kelompok tumbuhan, proporsi
yang ada di Indonesia melebihi 10%
(Retnowati et al., 2019)

Wilayah terluas di Indonesia adalah
Papua. Mayoritas wilayah Papua ditutupi
oleh hutan alam, lahan gambut dan
ekosistem lainnya. Papua disebut “rumah”
bagi biodiversitas (KOMPAS, 2022).
Berdasarkan habitatnya, persebaran flora
untuk tanaman obat adalah pada Kawasan
budidaya selain itu sebagian besar terdapat
di dalam kawasan hutan, kurang lebih
42% tersebar di hutan hujan tropika
dataran rendah, 18% di hutan musim, 4%
di hutan pantai dan 3% di hutan mangrove
(Kusmana & Hikmat, 2015). Penemuan
obat berbasis tanaman menjadi fokus para
peneliti dalam beberapa dekade terakhir.
Karena untuk menghasilkan agen
terapeutik yang bersifat komersial
dibutuhkan waktu bertahun-tahun
(Kementrian Riset, 2018).

Ketepeng Cina (Cassia alata L.)
merupakan tumbuhan yang hidup liar di
ekosistem hutan hujan tropis yang lembab
yaitu di area pinggiran rawa hingga di tepi
jalan, tersebar luas di Pulau Papua dan
disebut “Daun Kaskado” karena

dimanfaatkan bagian daunnya sebagai
obat tradisional untuk mengobati penyakit
“Kaskado” atau penyakit tinea imbrikata
(Econusa, 2016). Daun ketepeng cina
mampu menyembuhkan luka akibat
infeksi jamur dermatofita dan
dimanfaatkan secara tradisional sebagai
antiparasit, kurap, kudis, panu, eksem,
radang kulit bertukak, sifilis dan herpes
(Rumayar et al., 2020). Senyawa
metabolit sekunder yang terkandung yaitu
alkaloid, antrakuinon, saponin, flavonoid
dan tannin yang bekerja sebagai antifungi
(Lathifah et al., 2021).

Untuk memudahkan penggunaan
daun ketepeng cina maka diperlukan
sediaan yang mudah untuk digunakan
yaitu dalam bentuk krim ekstrak daun
ketepeng cina (Cassia alata L). Krim
merupakan sediaan topikal yang memiliki
bentu semisolid. (Endriyatno &
Puspitasari, 2023). Kelebihan sediaan
krim diantaranya estetika, nyaman saat
digunakan, tidak lengket, lembab, dan
mudah dicuci (Endriyatno & Puspitasari,
2023).

Pemilihan basis merupakan hal yang
penting dalam sediaan krim.
Trietanolamin (TEA) dan asam stearat
dapat difungsikan sebagai basis krim
anionik. Kombinasi asam stearat dan TEA
akan mengasilkan tipe emulsi yang sangat
stabil dengan karakteristik minyak dalam
air (M/A) (Saryanti et al., 2019). Asam
stearat dan trietanolamin dapat
mempengaruhi sifat Kelebihan sediaan
krim diantaranya estetika, nyaman saat
digunakan, tidak lengket, lembab, dan
mudah dicuci. Pemilihan basis merupakan
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hal yang penting dalam sediaan krim.
Trietanolamin (TEA) dan asam stearat
dapat difungsikan sebagai basis krim
anionik. Kombinasi asam stearat dan TEA
akan mengasilkan tipe emulsi yang sangat
stabil dengan karakteristik minyak dalam
air (M/A) (Saryanti et al., 2019). Asam
stearat dan trietanolamin dapat
mempengaruhi sifat fisik krim
(Endriyatno & Puspitasari, 2023). Maka
dari itu diperlukan penelitian mengenai
formulasi krim krim ekstrak daun sirih
cina dengan variasi konsentrasi TEA dan
asam stearat untuk memperoleh sifat fisik
krim yang baik.

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aquadest, asam
stearate, daun ketepeng cina, etanol,

gliserin, metil paraben, propil paraben,
paraffin cair, setil alkohol, trietanolamin.

Pengambilan dan Pengolahan Sampel
Sampel berasal dari Kabupaten

Jayapura, diolah menjadi simplisia dengan
metode dikeringkan (15). Ekstrak Daun
Ketepeng Cina (Cassia alata L.) diperoleh
dengan cara diekstraksi menggunakan
metode maserasi. Sebanyak 1 kg sampel
Daun Ketepeng Cina yang telah
dihaluskan dimasukkan kedalam toples
kaca untuk dimaserasi, lalu direndam
dengan pelarut etanol 96%. Perendaman
dilakukan selama 3 hari sambil diaduk
1x24 jam. Setelah 3 hari, dilakukan
remaserasi lalu dipekatkan dengan
menggunakan Rotary Evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental (Risna. 2023).

Pembuatan Krim Ekstrak Daun
Ketepeng Cina
Rancangan formula krim ekstrak daun
ketepeng cina dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Daun Ketepeng Cina
No. Bahan Kegunaan Konsentrasi (%)

F1 F2 F3
1. Ekstrak Daun

Ketepeng Cina
Zat Aktif 15 15 15

2. Asam Stearat Emulgator 12 8 4
3. Trietanolamin Emulgator 1 2 3
4. Setil Alkohol Stiffening agent 2 2 2

5. Parafin Cair Emolien 2 2 2
6. Propil Paraben Pengawet 0.02 0.02 0.02

7. Metil Paraben Pengawet 0.05 0.05 0.05
8. Gliserin Humektan 10 10 10
9. Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100

Semua bahan tambahan ditimbang sesuai
dengan formula pada tabel 1. Asam stearat,
setil alkohol, parafin cair dan propil
paraben dileburkan dalam cawan porselin

(fase minyak), sedangkan trietanolamin,
metil paraben, gliserin dan aquadest (fase
air) dileburkan dalam cawan porselin
lainnya di atas penangas air.
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Panaskan terlebih dahulu mortir, lalu
masukkan fase minyak kedalam mortar
panas dan ditambahkan fase air
selanjutnya digerus hingga homogen
hingga terbentuk basis krim. Kemudian
ditambahkan ekstrak daun ketepeng cina
dan digerus kembali hingga terbentuk
krim yang homogen (Santi et al., 2022).
Evaluasi Stabilotas Fisik Sediaan Krim
Ekstrak Daun Ketepeng Cina
1. Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik dilakukan
dengan mengamati sediaan gel dari
bentuk, bau dan warna sediaan krim
pada suhu kamar (25ºC) (Tungadi et
al., 2023).

2. Uji Homogenitas
Pemeriksaan ini dilakukan dengan
cara menimbang 0,1 g sediaan krim,
lalu dioleskan pada kaca objek yang
transparan dengan tipis dan merata,
Dimana harus menunjukkan ukuran
partikel yang homogen dan tidak
terlihat adanya bintik-bintik atau
partikel kasar (Rahayu et al., 2023).

3. Uji pH
Pemeriksaan pH dilakukan dengan
menggunakan alat pH meter. Angka
yang ditunjukkan oleh pH meter
merupakan nilai pH dari sediaan gel
(Rahayu et al., 2023).

4. Uji Daya Sebar
Sebanyak 0,5 g sediaan krim
diletakkan di atas kaca berukuran
20x20 cm. Selanjutnya ditutupi
dengan kaca yang lain dengan ukuran
yang sama dan diletakkan pemberat
diatasnya hingga bobot mencapai 150
gram dan kemudian diukur diameter
setelah didiamkan selama 1 menit
(Tungadi et al., 2023).

5. Uji Stabilitas
Uji stabilitas dilakukan dengan
metode cycling test (freeze-thaw test)
yang bertujuan untuk mengetahui

apakah terjadi pemisahan fase pada
suhu yang berbeda pada sediaan krim.
Sediaan krim yang baik tidak
menunjukkan adanya pemisahan fase.
Sampel krim disimpan pada suhu 2-
4ºC, pada suhu kamar 16-25ºC, dan
pada suhu panas 40ºC selama 24 jam
(Zam Zam & Musdalifah, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Sampel dan Ekstraksi
Daun Gatal (Laportea aestuans)

Sampel tanaman telah diperoleh dari
Jalan Kehiran, Sentani. Sampel daun
ketepeng cina yang diperoleh
dikumpulkan selanjutnya dicuci dengan
air mengalir untuk menghilangkan
pengotor yang masih melekat. Setelah itu
dilakukan perajangan, pengeringan dan
sortasi kering. Simplisia yang diperoleh
dilanjutkan ke tahap ekstraksi.

Ekstrak daun ketepeng cina
diperoleh dengan cara ekstraksi metode
maserasi. Maserasi dilakukan dengan
melakukan perendaman terhadap simplisia
daun ketepeng cina dalam wadah maserasi.
Simplisia yang diperoleh sebelumnya
dihaluskan lalu direndam menggunakan
pelarut alkohol 70% sebanyak 2.500 ml
selama 3 hari dan sesekali dilakukan
pengadukan. Setelah 3 hari dilakukan
remaserasi menggunakan pelarut alkohol
sebanyak 2.500 ml selama 3 hari. Ekstrak
yang diperoleh dikumpulkan dalam wadah
dan dipekatkan hingga diperoleh ekstrak
kental. Ekstraksi daun ketepeng cina
diperoleh rendamen sebesar 13.8 % dari
300gram simplisia daun ketepeng cina.
Menurut Departemen Kesehatan RI
(2010), persyaratan rendamen yang baik
adalah >10%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa persentase rendamen yang
dihasilkan sudah masuk dalam kategori
rendamen yang baik. Hasil ekstraksi dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Ekstraksi Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina Metode Maserasi

Nama
Sampel

Berat
Sampel
Basah (g)

Berat sampel
kering(g)

Berat ekstrak
kental (g)

Persentase
Rendamen
(%)

Daun
ketepeng cina

1000 250 34.50 13.8 %

Simplisia daun ketepeng cina
diperoleh sebanyak 250gram diekstraksi
dengan metode maserasi. Maserasi
merupakan salah satu metode ekstraksi
yang sederhana dari segi pengerjaan dan
perlatan yang digunakan, selain itu
metode ini tidak memerlukan pemanasan
sehingga tidak merusak senyawa yang
tidak tahan panas. Simplisia dimaserasi
selama 3 hari dan dilakukan pengulangan
dengan penggantian pelarut, hal ini
bertujuan untuk mengekstrak seluruh
senyawa kimia yang ada dalam sampel
(Risna, 2023).

Pelarut yang digunakan untuk
mengekstraksi pada penelitian ini adalah
pelarut polar yaitu etanol 70%. Pemilihan
pelarut ekstraksi didasarkan pada prinsip
like dissolve like yaitu senyawa-senyawa
polar akan cenderung larut pada pelarut
polar sedangkan senyawa non polar akan
cenderung larut pada pelarut non polar,
sehingga pelarut etanol 70% akan
melarutkan senyawa polar yang
terkandung dalam daun ketepeng cina.
Hasil maserasi berupa ekstrak cair
selanjutnya dipekatkan dengan cara
diangin-anginkan sehingga pelarut akan
menguap dan diperoleh senyawa hasil
ekstraksi berupa ekstrak kental (Risna,
2023). Selain itu pada pemilihan pelarut
etanol dilakukan karena etanol lebih
efisien dalam mendegradasi dinding sel
sehingga polifenol akan tersaring lebih
banyak. Selain itu berdasarkan prinsip
ekstraksi, pelarut etanol 70% dapat
menarik senyawa-senyawa baik polar
maupun nonpolar seperti senyawa alkaloid,

saponin, tannin, steroid dan flavonoid
(Rahayu et al., 2023).

Formulasi dan Evaluasi Krim Ekstrak
Etanol Daun Ketepeng Cina

Formulasi sediaan Krim Ekstrak
Etanol Daun ketepeng cina dibagi menjadi
3 kelompok yang terdiri dari variasi
konsentrasi basis asam stearate dan
trietanolamin. Formulasi sediaan terdiri
dari bahan aktif dan bahan tambahan.
Bahan aktif berupa ekstrak daun ketepeng
cina dan bahan tambahan yang terdiri
basis asam sterat, Trietanolamin, setil
alcohol, paraffin cair, propil paraben,
metil paraben, gliserin dan aquadest.
Hasil formulasi sediaan krim ekstrak
etanol daun ketepeng cina ditunjukkan
pada gambar 1.

Gambar 1. Hasil formulasi sediaan
krim ekstrak daun ketepeng cina

(Laportea aestuans)

Formula sediaan Krim dilakukan
evaluasi sediaan dengan pengujian
stabilitas fisik pada dua suhu yaitu suhu
rendah ±4ºC dan suhu tinggi ±40ºC.
Perbedaan suhu ini dilakukan dengan
tujuan untuk membandingkan kestabilan
fisik dari sediaan pada kondisi yang
berbeda. Penyimpanan dilakukan dengan
menggunakan alat oven dan kulkas



Risna dkk : Formulasi dan Evaluasi Krim Ekstrak Daun Ketepeng Cina (Cassia alata L.)
dengan Variasi Konsentrasi Basis Asam Stearat dan Trietanolamin

ISSN 2502-152 Page | 6

dengan suhu 4ºC dan 40ºC selama 12 hari
atau siklus. Pengujian stabilitas berupa
organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat
dan daya sebar.

Pengujian organoleptis dilakukan
untuk melihat aktivitas fisik sediaan

dengan cara pengamatan terhadap bentuk,
warna dan bau dari sediaan yang telah
dibuat menurut. Hasil pengamatan
sebelum dan setelah dilakukan cycling test
ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Krim Ekstrak Daun Ketepeng Cina

Formula
Krim

Bentuk Warna Bau
Sebelum
cycling
test

Setelah
cycling
test

Sebelum
cycling
test

Setelah
cycling
test

Sebelum
cycling
test

Setelah
cycling
test

F1 Semipadat - Kuning
Kehijauan

Kuning
Kehijauan

Green tea Green
tea

F2 Semipadat - Hijau
Kecoklatan

Hijau
Kecoklatan

Green tea Green
tea

F3 Semipadat - Hijau
Kehitaman

Hijau
Kehitaman

Green tea Green
tea

Pemeriksaan homogenitas bertujuan
untuk melihat ada atau tidaknya
partikel kasar pada sediaan dan untuk
melihat ketercampuran bahan aktif
dan bahan tambahan pada sediaan
(Iskandar et al., 2021). Hasil dari
pemeriksaan homogenitas

menunjukkan bahwa keseluruhan
formula adalah homogen yang
ditandai dengan tidak adanya partikel
kasar baik sebelum dan sesudah
Cycling Test. Hasil uji homogenitas
krim ekstrak daun ketepeng cina
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Krim Ekstrak Daun Ketepeng Cina

Formula Krim Uji Homogenitas Sediaan
Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling

Test
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Pengujian pH bertujuan untuk
mengetahui pH dari sediaan. Sediaan
topikal yang baik adalah sediaan
dengan pH sesuai dengan pH kulit
yaitu 4.5-6.5 (Tungadi et al., 2023).
Hasil pH masing-masing formula

masih memenuhi persyaratan pH kulit
baik sebelum maupun sesudah
cycling test (Tungadi et al., 2023).
Hasil uji pH krim ekstrak daun
ketepeng cina ditunjukkan pada tabel
5.
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Tabel 5. Hasil Uji pH Krim Ekstrak Daun ketepeng cina

Formula Krim Uji pH Sediaan
Sebelum Cycling
Test

Sesudah Cycling
Test

F1 5.8 6.0
F2 6.2 6.3
F3 6.4 6.3

Pengujian daya sebar bertujuan untuk
mengetahui kecepatan penyebaran krim
pada saat diaplikasikan dipermukaan kulit.
Syarat dari uji daya sebar ini yaitu
semakin besar daya sebar maka semakin
mudah sediaan untuk dioleskan, tetapi
sediaan krim tidak boleh mudah mengalir
di permukaan kulit (Lumentut et al., 2020).
Pengujian juga dilakukan setelah cycling
test yang bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya pengaruh lama waktu
penyimpanan terhadap daya sebar sediaan
krim. Syarat daya sebar sediaan topical
yang baik adalah 5 – 7 cm (Wardiyah et
al., 2022). Berdasarkan uji daya sebar
sediaan krim ekstrak daun ketepeng cina
sebelum cycling test menunjukkan hasil

yang sesuai dengan persyaratan uji daya
sebar. Penambahan ekstrak daun ketepeng
cina cenderung mampu mengurangi daya
sebar sediaan krim karena konsistensi
sediaan krim tersebut menjadi lebih kental.
Uji daya sebar krim memiliki hubungan
dengan uji daya lekat krim dimana
semakin besar daya sebar krim maka
semakin singkat waktu sediaan krim untuk
melekat dan sebaliknya semakin kecil
daya sebar krim maka semakin lama
waktu krim untuk melekat karena
konsistensi dari krim yang pekat (Devin
Suwandi et al., 2023). Hasil uji daya sebar
krim ekstrak daun ketepeng cina
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar Ekstrak Daun Ketepeng Cina

Formula Krim Uji Daya Sebar Sediaan
Sebelum Cycling
Test (cm)

Sesudah Cycling
Test (cm)

F1 6.1 6.5
F2 5.4 5.8
F3 5.2 5.7

Pengujian daya lekat bertujuan
untuk mengetahui kemapuan sediaan
untuk menempel pada lapisan kulit,
Hasil pengujian daya lekat pada
sediaan krim F1-F3 sebelum cycling
test menunjukkan waktu daya lekat
berkisar kurang lebih 2-3 detik. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil yang

sesuai dengan persyaratan daya lekat
untuk sediaan topikal yang baik yakni
lebih dari 1 detik dan kurang dari 4
detik. Persyaratan daya lekat yang
baik adalah lebih dari 1 detik dan
kurang dari 4 detik (Devin Suwandi et
al., 2023). Hasil uji daya lekat krim
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ekstrak daun ketepeng cina
ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat Ekstrak Daun Ketepeng Cina

Formula Krim Uji Daya Lekat Sediaan
Sebelum Cycling
Test (detik)

Sesudah Cycling
Test (detik)

F1 2.33 2.15
F2 3.55 3.02
F3 3.90 3.56

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun ketepeng cina dapat
diformulasikan menjadi sediaan krim
menggunakan basis asam stearate dan
trietanolamin. Variasi konsentrasi
trietanolami dan asam stearate
menghasilkan sifat fisik krim yang baik
pada formula 1,2 dan 3.

SARAN
Sebaiknya krim yang diperoleh

dilakukan uji aktivitas antijamur
terhadap jamur penyebab kaskado
(Trichophyton concentricum)
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